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Abstract : A high degree of health will affect the body's excellent performance. PT. X
provides facilities for employees to consume food in the canteen. Insects that often appear
and fly around the canteen area are flies. Purpose of knowingthe difference in the
frequency of ultrasonic waves to the decrease in the density of flies. This type of quasi-
experimental research with pre-test post-test without control design. Populationall the flies
in the canteen, the sample is part of the flies that land on flygrill in the canteen with a
sample size of 6 repetitions with 3 treatments, so that the sample size was 18 before the
treatment and 18 after the treatment. The data collection tool is a fly grill,
thermohygrometer, and hand counter. Data collection techniques by measuring the density
of flies, temperature and humidity. Sampling technique incidental sampling. Data analysis
using One-way Anova. Results: the average decrease in fly density after being treated with
45 kHz, 55 kHz, and 65 kHz was 23%, 36% and 61%. Referring to PERMENKES No. 70
of 2016 for quality standards for the density of flies is < 2 tail. There is a large difference
in the frequency of ultrasonic waves to the decrease in the density of flies. Suggestion:
further research is needed regarding the length of time for measuring fly density adjusted
to fly activity of at least 3 hours and increasing the size of the ultrasonic frequency wave.
For the industry, by adding the length of treatment time so that the results of reducing the
density of flies are in accordance with regulatory references.

Keyword : Flies, canteen, repellent, Ultrasonic Waves

Abstrak : Derajat kesehatan yang tinggi akan berpengaruh kepada kinerja tubuh yang
prima. PT. X memberikan fasilitas untuk karyawan mengkonsumsi makanan di kantin.
Serangga yang sering muncul dan berterbangan di area kantin yaitu lalat. Tujuan
mengetahui perbedaan frekuensi gelombang ultrasonik terhadap penurunan kepadatan
lalat. Jenis penelitian kuasi eksperimen dengan pre-test post-test without control design.
Populasi seluruh lalat yang berada di kantin, sampelnya adalah sebagian lalat yang
hinggap pada flygrill di kantin dengan besar sampel sebanyak 6 kali pengulangan dengan
3 perlakuan, sehingga besarnya sampel 18 sebelum perlakuan 18 setelah perlakuan. Alat
pengumpul data adalah fly grill, thermohygrometer, dan hand counter. Teknik
pengumpulan data dengan melakukan pengukuaran kepadatan lalat, suhu dan kelembaban
udara. Teknik pengambilan sampel insidental sampling. Analisis data menggunakan One-
way Anova. Hasil: rata-rata penurunan kepadatan lalat setelah diberi perlakuan 45 kHz,
55 kHz, dan 65 kHz yaitu 23%, 36% dan 61%. Mengacu kepada PERMENKES No. 70
Tahun 2016 untuk standar baku mutu kepadatan lalat adalah <2 ekor. Terdapat perbedaan
besar gelombang frekuensi ultrasonik terhadap penurunan kepadatan lalat. Saran: perlu
penelitian lebih lanjut mengenai lama waktu pengukuran kepadatan lalat disesuaikan
dengan aktivitas lalat minimal 3 jam dan menaikan besar gelombang frekuensi ultrasonik.
Untuk industri dengan menambahkan lama waktu perlakuan agar hasil penurunan
kepadatan lalat sesuai dengan acuan regulasi.
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PENDAHULUAN

Derajat kesehatan yang tinggi
akan berpengaruh kepada kinerja yang
prima dan sesuai dengan fungsinya
tanpa mengalami gangguan seperti
menurunkan kondisi fisiologi dan
psikologis seseorang Yyang dapat
menghambat pekerjaan (Lestari et al.,
2017). Semakin banyak karyawan
yang hidup di area inudstri, semakin
diperhatikan juga terkait derajat
kesehatan karyawan terserbut baik
secara jasmani dan rohani. Mencapai
lingkungan yang sehat memerlukan
penunjang fasilitas yang baik dan
sehat, penyediaan air bersih, sarana
dan prasarana.

Mencapai  lingkungan  yang
sehat memerlukan penunjang fasilitas
yang baik dan sehat, penyediaan air
bersih, sarana dan prasarana. Untuk
menjaga kesehatan karyawan, industri
memerlukan fasilitas dengan sanitasi
yang baik, salah satu fasilitas mutlak
yang dibutuhkan karyawan dan
menjadi  jaminan kesehatan yang
terjaga dengan baik dan
mempertahankan  kesehatan  dan
tenaga yaitu kantin.

PT. X memberikan pelayanan

fasilitas terbaiknmya untuk karyawan

salah satunya menyediakan makanan
dan sarana tempat makan (kantin).
Kantin merupakan tempat karyawan
untuk makan makanan yang telah
disajikan. Kantin yang tidak mencapai
saniter baik dapat berdampak kepada
kesehatan, dengan penyebabnya yaitu
menarik serangga untuk masuk. Salah
satu serangga yang sering muncul dan
masuk hingga berterbangan di area
kantin yaitu lalat.

Lalat merupakan salah satu
serangga dengan populasi yang tinggi
di lingkungan masyarakat. Lalat
memiliki peran buruk dalam kehi-
dupan manusia, dengan menularkan
penyakit yang berdampak seperti
disentri, tifoid, kolera, infeksi cacing,
konjungtivitis,  trachoma  kusta,
miskosis dan difteri kutaneus. Lalat
merupakan serangga pengganggu.
Dampak daripada vektor lalat dapat
mempengaruhi  bagaimana  status
kesehatan dan lingkungan. Selain
menimbulkan gangguan kesehatan,
lalat menimbulkan gangguan estetika
dan mengganggu manusia secara
psikologis. Lalat sangat tertarik pada
bau-bauan yang busuk, tumpukan
sampah yang basah, sayuran serta sisa

potongan pada penjualan daging untuk
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bertelur (Santi, 2015).

Tujuan penelitian  dilakukan
untuk mengetahui bagaimana per-
bedaan frekuensi gelombang ultra-
sonik terhadap penurunan kepadatan
lalat di kantin PT.X dan pengaruh
gelombang  frekuensi  ultrasonik
terhadap kepadatan lalat. Upaya
daripada pengendalian lalat meru-
pakan untuk mengurangi  atau
melenyapkan gangguan atau kerugian
yang ditimbulkan oleh lalat tersebut.
Prinsip daripada pengendalian ini
ialah dapat mencegah perindukan lalat
yang akan mengakibatkan penurunan
derajat kesehatan manusia. Ultrasonik
adalah suara atau getaran dengan
frekuensi yang terlalu tinggi untuk
bisa didengar oleh telinga manusia,
yaitu kira-kira di atas 20 kiloHertz.

Langkah awal penelitian berupa
engukuran yang dilakukan di PT. X
pada selama 6 hari di kantin dengan
menggunakan  pengendalian  alat
Gelombang Ultrasonik mendapatkan
hasil pengukuran lalat dengan angka
rata-rata populasi lalat yaitu 14,4 ekor
atau dibulatkan menjadi 15 ekor.
Berdasarkan ~ Peraturan ~ Menteri
Kesehatan No. 70 tahun 2016 tentang

Standar Dan Persyaratan Kesehatan

Lingkungan Kerja Industri untuk
standar baku mutu kepadatan lalat
yaitu < 2 . Dapat dikategorikan rendah
jika <2 dan dapat dikategorikan tinggi
jika > 2. (Permenkes, 2016).

Tindak lanjut yang diren-
canakan yaitu dengan penurunan
kepadatan lalat dengan  jenis
pengendalian berupa repellent atau
penolak dari suatu alat. Dengan
penggunaan alat gelombang ultra-
sonik yang bertindak sebagai penolak
lalat untuk masuk ke area kantin.
Gelombang ultrasonik yang digu-
nakan dalam peneltiian yaitu dengan
pemilihan variasi frekuensi 45 kHz, 55
kHz, dan 65 kHz untuk penambahan
besaran frekuensi berutjuan
memberikan paparan tinggi terhadap
perbedaan hasil penuruanan kepadatan

lalat dengan penelitian sebelumnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini bersifat rancang-
an eksperimen (quasy experiment)
yang bertujuan untuk mengetahui
frekuensi

perbedaan gelombang

ultrasonik  terhadap

kepadatan lalat di kantin PT.X.

penurunan

Perlakuan yang digunakan pada

penelitian ini adalah 3 variasi
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frekuensi gelombang ultrasonik yaitu
45 kHz, 55 kHz, dan 65 kHz. Untuk
menentukan besar sampel peneliti
dapat menggunakan rumus
menurut

pengulangan Gomez,

Kwanchai.  Pengulangan  dalam
penelitian ini sebanyak 6 kali dengan
pengukuran sebanyak 18 kali. Teknik
peng-ambilan sampel yang dilakukan
adalah teknik Insidental sampling.

Alat pengumpul data berupa
Thermohygrometer, Fly grill, Hand
counter, alat gelombang ultrasonik
dan kamera untuk pengambilan
dokumentasi saat penelitian ber-
langsung.

Penelitian dilakukan di kantin
PT. X dengan waktu pelaksanaan
selama 6 hari. Pengolahan data
dilakukan agar penelitian dapat
diselesaikan dengan baik, benar dan
tidak terjadi bias data. Tahapan dalam
pengolahan data meliputi: editing,
coding, entry, dan cleaning

HASIL

Penelitian yang telah dilakukan
di kantin PT. X didapatkan hasil
berupa pengukuran suhu, pengukuran
kelembaban, pengukuran kepadatan

lalat dan presentase penurunan shb:
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Grafik 2. Pengukuran Kelembaban
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Grafik 3. Pengukuran Kepadatan Lalat

PEMBAHASAN

Pengukuran dilakukan di pintu
masuk dapur kantin yang menjadi
tempat risiko lalat berdatangan dan
menghampiri makanan yang telah
disajikan. Ukuran daripada kantin
PT. X yaitu 30m x 15m x 5m, dengan
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volume ruangan vyaitu 2.250md,
Penggunaan alat gelom-bang
ultrasonik di lakukan di depan pintu
masuk  bagian dalam dengan
menghadap kearah pintu, dan radius
yang dihasilkan dari alat tersebut
sepanjang 1 meter. Hasil pengukuran
sebelum perlakuan lalat yang telah
dilakukan di kantin PT. X pada
tanggal 15 Mei 2023 sampai 23 Mei
2023 pada pukul 09.00 WIB s.d
11.00 WIB, didapatkan hasil angka
rata-rata populasi lalat yaitu 14,4
ekor atau dibulatkan menjadi 15 ekor
melebihi dari standar baku mutu.
Berdasarkan  Peraturan  Menteri
Kesehatan No. 70 tahun 2016 tentang
Standar Dan Persyaratan Kesehatan
Lingkungan Kerja Industri untuk
standar baku mutu kepadatan lalat
yaitu < 2 . Dapat dikategorikan
rendah jika < 2 dan dapat
dikategorikan  tinggi  jika = >2.
Berdasarkan  Peraturan  Menteri
kesehatan No. 1096 tahun 2011
tentang Higine Sanitasi Jasaboga
bahwa tempat pengolahan makanan
atau dapur harus bebas dari lalat,
kecoa, tikus dan hewan lainnya.
Pengendalian yang dilakukan

menggunakan gelombang ultrasonik

sebagai repellent (penolak) lalat
masuk ke kantin dengan perlakuan
berbagai variasi frekuensi, berada di
frekuensi 45 kHz, frekuensi 55 kHz,
dan frekuensi 65 kHz. Berikut grafik
penurunan kepadatan lalat sebelum

dan setelah diberikan perlakuan:
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Grafik 4. Perlakuan 45 kHz
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Grafik 5. Perlakuan 55 kHz
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Grafik 6. Perlakuan 65 kHz

Faktor pengaruh terhadap
hasil pengukuran dalam penelitain
yang dilakukan vyaitu suhu dan
kelembaban. Suhu merupakan para-

meter yang berpengaruh terhadap
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aktifitas lalat di area tersebut, karena
untuk lalat dapat beraktifitas
bergantung pada suhu udara. Lalat
mulai aktif pada interval suhu
optimal pada 26°C-30°C, berkurang
pada suhu tinggi 35°C-40°C dan
berkurang pada suhu rendah 15°C-
20°C, dan dapat menghilang pada
suhu di bawah 10°C dan pada suhu
di atas 40°C (Sayono dkk, 2012).
Berdasarkan hasil pengukuran
parameter suhu pada saat penelitian,
nilai suhu terendah dan nilai suhu
tertinggi di area kantin yaitu
28,4°C dan 29°C. Suhu tersebut
masih dalam ambang batas terhadap
aktifitas lalat yaitu pada interval
26°C-30°C. Berdasarkan hal terse-
but, populasi lalat selama penelitian
berlangsung tidak dipengaruhi oleh
suhu udara karena apabila suhu lebih
rendah atau lebih tinggi dari yang
dipersyaratkan dapat berdam-pak
negatif bagi lalat, karena dapat
mengalami lambatnya proses fisio-
logi dari perkembangan lalat.
Kelembaban di suatu ruangan
akan berpengaruh terhadap aktivitas
lalat. Kelembaban udara yang opti-
mal untuk disukai lalat pada rentang

45%-90% karena sesuai dengan

kebutuhan hidup lalat (Annisa
Pangestuti dkk, 2021). Berdasarkan
hasil pengukuran kelembaban di
kantin PT. X saat dilakukan peneli-
tian didapatkan nilai minimum
kelembaban dan maksimum kelem-
baban yaitu 71,5% dan 76%.
Kelembaban di kantin PT. X
tersebut masih dalam ambang batas
kelembaban aktifitas lalat
(Permenkes, 2016). Berdasarkan hal
tersebut, populasi lalat selama
penelitian berlangsung  tidak
dipengaruhi oleh kelembaban udara
karena apabila kelembaban lebih
rendah atau lebih tinggi dari yang
dipersyaratkan dapat berdampak
negatif bagi lalat, karena dapat
mengalami  lambatnya  proses
fisiologi dari perkembangan lalat.
Kualitas sanitasi yang kurang
akan mengkibatkan aktivitas lalat
yang tinggi. Populasi lalat yang
tinggi dapat dijadikan sebagai
indikator keadaan sanitasi dalam
lingkungan. Kondisi sanitasi di
PT.X dapat dikatakan baik namun,
kondisi pintu akses masuk keluar
kantin selalu terbuka. Hal tersebut
yang menjadikan alasan populasi

lalat tinggi, seperti kondisi ruangan
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yang tidak tertutup yang meng-
akibatkan lalat untuk masuk ke area
kantin karena adanya aroma dari
masakan yang menarik lalat, tempat
sampah yang berdekatan dengan
pintu masuk kantin, dan wadah
pembuangan sisa makanan Yyang
terbuka yang dapat mengundang
lalat untuk masuk karena mengan-
dung zat-zat organik merupakan
medium pembiakan lalat.

Bau yang dihasilkan dari
makanan sangat berpengaruh pada
lalat terutama bau yang menyengat.
Organ komoseptor yang terletak
pada antenna, maka serangga dapat
menemukan arah datangnya bau.
Maka dari itu, perlu dilakukan
perbaikan mengenai hal tersebut
agar tidak mengundang datangnya

lalat untuk masuk ke area kantin.

80%
60%
40%
20%

N%
Frekuensi Frekuensi Frekuensi
45 kHz 55 kHz 65 kHz

Grafik 7. Persentase Penurunan Kepadatan
Lalat

Grafik 7 menunjukan bahwa
hasil penurunan populasi lalat
dengan variasi frekuensi : dengan
frekuensi gelombang ultrasonik 45
kHz dapat menurunkan kepdatan
sebesar 23%, dengan frekuensi
gelombang ultrasonik 55 kHz dapat
menurunkan kepdatan sebesar 36%,
dan dengan frekuensi gelombang
ultrasonik 65 kHz dapat menu-
runkan kepdatan sebesar 61%. Hal
tersebut dapat dikatakan bahwa
frekeunsi  gelombang ultrasonik
dapat memngaruhi penurunan po-
pulasi lalat semakin tinggi paparan
frekuensi yang diberikan semakin

besar penurunan populasi lalat.

KESIMPULAN

Jumlah kepadatan lalat
sebelum perlakuan frekuensi 45 kHz
rata-rata 13 ekor dan setelah
perlakuan rata-rata 10 ekor, sebelum
perlakuan frekuensi 55 kHz rata-rata
12 ekor dan setelah perlakuan rata-
rata 8 ekor, sebelum perlakuan 65
kHz rata rata 13 ekor dan setelah
perlakuan rata-rata 5 ekor. Persen-
tase penurunan kepadatan lalat pada
frekuensi gelombang ultrasonic 45
kHz sebesar 23%, pada 55 kHz

Jurnal Sanitasi Profesional Indonesia, Volume 4 Nomor 2, Desember 2023 | 4]



sebesar 36%, dan pada frekuensi
gelombang ultrasonik 65 kHz sebesar
61%. Terdapat perbedaan yang
signifikan dari hasil uji One-way
Anova variasi frekuensi 45 kHz, 55
kHz, dan 65 kHz terhadap penurunan
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